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ABSTRACT

Introduction:

Improving student learning outcomes is a strategic issue in national education
development due to fluctuating literacy and numeracy achievements and
differences in academic performance among students. Learning outcomes are
influenced by various internal and external factors. Learning motivation, as an
internal factor, plays a crucial role in encouraging students' active involvement in
the learning process, while learning discipline, as a behavioral factor, determines
students' consistency and effectiveness in managing learning activities. On the
other hand, the family environment, as an external factor, contributes through
emotional support, learning facilities, and parenting styles.

Methods:

This study used a quantitative approach with a survey design. Data were collected
through standardized questionnaires to measure learning motivation, family
environment, and discipline, as well as documentation of students' academic
grades. Data analysis was performed using multiple linear regression with the
classical assumption test, t-test, F-test, and coefficient of determination.

Results:

The results showed that all three variables simultaneously had a positive and
significant effect on learning outcomes. Partially, learning motivation and
discipline had a significant effect, while the family environment showed a positive
effect with moderate significance.

Conclusion and Suggestion:

This study emphasizes the importance of strengthening student learning
motivation and discipline, supported by the role of the family. It is recommended
that there be synergy between schools and parents and the development of
further research with broader variables and approaches.

INTRODUCTION

Peningkatan kualitas hasil belajar siswa menjadi agenda strategis nasional karena masih

rendahnya capaian literasi dan numerasi peserta didik Indonesia. Laporan asesmen nasional dan

studi internasional menunjukkan sebagian besar siswa belum mencapai level kompetensi

minimum, yang antara lain berkaitan dengan rendahnya motivasi belajar, lemahnya disiplin, serta

belum optimalnya dukungan keluarga di rumah. Berbagai penelitian di Indonesia mendapati
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bahwa hasil belajar yang belum maksimal kerap disebabkan kemampuan siswa memahami
pelajaran yang kurang, kebiasaan belajar yang tidak teratur, dan minimnya pendampingan orang
tua di luar jam sekolah (Sari et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan urgensi kajian empiris yang
secara simultan menguji peran motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin sebagai faktor
penentu hasil belajar siswa. Peta riset di Indonesia memperlihatkan bahwa masing-masing
variabel telah banyak dikaji, namun umumnya masih dipisah-pisahkan. Motivasi belajar terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika maupun mata pelajaran lain
di SMP dan SMA (Afriul Karimah & Sunanik, 2018).

Lingkungan keluarga yang suportif ditandai komunikasi yang baik, bimbingan belajar, dan
pengawasan orang tua berkorelasi positif dengan hasil belajar pada berbagai jenjang (Novita Sari
et al., 2021). Disiplin belajar, meliputi ketaatan mengerjakan tugas, mematuhi tata tertib, dan
konsistensi belajar, juga berkontribusi terhadap prestasi belajar, meskipun besarnya pengaruh
bervariasi antar konteks sekolah (Novi & Winata, 2019). Selain itu, lingkungan keluarga dan
sekolah terbukti memengaruhi motivasi belajar, yang selanjutnya berdampak pada proses dan
hasil belajar siswa (Rahayu et al., 2025). Berbagai studi regresi dan korelasi menunjukkan bahwa
kombinasi dua variabel psikososial sering kali mampu menjelaskan proporsi varians hasil belajar
yang cukup besar. Motivasi dan disiplin belajar menjelaskan sekitar 55—86% variasi hasil belajar di
SD dan SMP pada beberapa mata pelajaran (Setiyaningsih & Sunarso, 2020). Disiplin belajar
bersama efikasi diri juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar di SMK (Novi & Winata, 2019),
sementara disiplin dan lingkungan keluarga secara simultan berpengaruh terhadap prestasi
belajar IPS di SMP (Widana, 2016). Penelitian terbaru di tingkat SMP menunjukkan bahwa motivasi
belajar, disiplin belajar, dan lingkungan keluarga secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar, dengan ketiga variabel berada pada kategori cukup tinggi (Sari et
al., 2024). Secara metodologis, pendekatan regresi berganda dan SEM-PLS menjadi
kecenderungan mutakhir untuk memetakan kontribusi relatif tiap faktor terhadap hasil
belajar (Putri Safna & Sri Wulandari, 2022).

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian. Pertama, banyak studi hanya
menguji dua variabel sekaligus (misalnya motivasi—disiplin, disiplin lingkungan keluarga, atau
motivasi lingkungan teman sebaya), sehingga belum memberikan gambaran utuh bagaimana
motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin secara bersamaan memengaruhi hasil belajar
dalam satu model komprehensif (Hermawan & Susilo, 2020). Kedua, sebagian penelitian
menemukan bahwa disiplin atau motivasi tidak selalu berpengaruh signifikan dalam konteks
tertentu, sehingga diperlukan pengujian ulang pada setting sekolah dan mata pelajaran yang
berbeda untuk mengklarifikasi inkonsistensi temuan (Nurul Azizah et al., 2025). Ketiga, masih
terbatas penelitian yang secara eksplisit memosisikan lingkungan keluarga sebagai faktor
eksternal kunci yang diuji bersama motivasi dan disiplin terhadap hasil belajar dengan rancangan
regresi berganda yang terkontrol (Sari et al., 2024).

Berdasarkan peta tersebut, penelitian berjudul “Hubungan Antara Motivasi Belajar,
Lingkungan Keluarga, dan Disiplin terhadap Hasil Belajar Siswa: Studi Regresi
Berganda” menawarkan keterbaruan pada dua aspek. Substansial, penelitian ini
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mengintegrasikan tiga faktor utama motivasi belajar (faktor internal), disiplin belajar (faktor
perilaku), dan lingkungan keluarga (faktor eksternal) dalam satu model regresi berganda untuk
memprediksi hasil belajar siswa, sehingga mampu memetakan kontribusi relatif dan pengaruh
simultan ketiganya secara lebih akurat (Novi & Winata, 2019). Metodologis, penelitian ini merujuk
dan menyempurnakan model-model sebelumnya dengan menggunakan instrumen terstandar dan
analisis regresi berganda pada konteks sekolah menengah di Indonesia terkini, sehingga hasilnya
diharapkan memberi dasar empiris yang lebih kuat bagi intervensi peningkatan mutu
pembelajaran (Putri Safna & Sri Wulandari, 2022).

LITERATURE REVIEW

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini mencakup tiga pokok pembahasan utama, yaitu
dasar teori, penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian terdahulu. Ketiga bagian ini disusun
secara berurutan untuk membangun landasan konseptual sekaligus menunjukkan posisi penelitian
dalam peta riset yang sudah ada. Dasar teori dalam penelitian ini berangkat dari konsep hasil
belajar sebagai indikator keberhasilan proses pendidikan. Hasil belajar tidak hanya dipahami
sebagai nilai akademik semata, melainkan sebagai perubahan perilaku yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor setelah siswa mengikuti proses pembelajaran (Hoque, 2016).
Dalam perspektif teori belajar, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal. Teori konstruktivistik menekankan bahwa hasil belajar terbentuk melalui proses aktif
ketika siswa membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial (Mcleod,
2023). Sementara itu, pendekatan behavioristik melihat hasil belajar sebagai respons yang
diperkuat melalui penguatan (reinforcement). Dalam konteks ini, hasil belajar diposisikan sebagai
variabel yang dipengaruhi oleh motivasi belajar, disiplin belajar, dan lingkungan keluarga.

Motivasi belajar dipahami sebagai dorongan yang menggerakkan siswa untuk terlibat
dalam aktivitas pembelajaran. Teori Self-Determination menjelaskan bahwa motivasi dapat
bersifat intrinsik maupun ekstrinsik (Ryan & Deci, 2020). Motivasi intrinsik muncul dari kesadaran
dan minat pribadi terhadap aktivitas belajar, sedangkan motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh
faktor luar seperti penghargaan, nilai, atau dorongan orang tua. Teori Expectancy-Value juga
menegaskan bahwa siswa akan terdorong untuk belajar ketika mereka merasa mampu
menyelesaikan tugas dan memandang tugas tersebut memiliki nilai penting. Dengan demikian,
motivasi menjadi faktor psikologis yang menentukan intensitas, arah, dan ketekunan siswa dalam
belajar. Lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal yang memiliki pengaruh langsung
terhadap perkembangan akademik siswa. Dalam teori ekologi perkembangan, keluarga
diposisikan sebagai lingkungan mikro yang paling dekat dan paling awal membentuk kebiasaan
belajar anak (Paquette & Ryan, 2020). Lingkungan keluarga yang kondusif ditandai dengan
komunikasi yang baik, pengawasan belajar, serta penyediaan fasilitas yang mendukung kegiatan
akademik. Dukungan keluarga tidak hanya berfungsi sebagai kontrol, tetapi juga sebagai sumber
stabilitas emosional dan motivasi yang memperkuat komitmen siswa terhadap proses belajar.
Disiplin belajar berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengatur diri dan menjalankan
tanggung jawab akademik secara konsisten. Dalam perspektif Self-Regulated Learning, disiplin
tercermin dalam kemampuan menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, memonitor
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kemajuan, serta mengevaluasi hasil belajar secara mandiri (Parveen et al., 2023). Disiplin bukan
sekadar kepatuhan terhadap aturan sekolah, melainkan kebiasaan belajar yang terstruktur dan
berkelanjutan. Siswa yang memiliki disiplin tinggi cenderung lebih terorganisir, tidak menunda
tugas, serta mampu menjaga fokus dalam pembelajaran.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masing-masing variabel tersebut
memiliki hubungan dengan hasil belajar. Motivasi belajar terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar pada berbagai jenjang pendidikan. Lingkungan keluarga yang
suportif juga berkorelasi positif dengan capaian akademik siswa. Demikian pula disiplin belajar
yang konsisten berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar, meskipun besar pengaruhnya
dapat berbeda pada tiap konteks sekolah. Beberapa penelitian bahkan menunjukkan bahwa
kombinasi dua variabel psikososial mampu menjelaskan proporsi varians hasil belajar yang cukup
besar. Penelitian terbaru juga mengonfirmasi bahwa motivasi belajar, disiplin belajar, dan
lingkungan keluarga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Meskipun demikian, sebagian penelitian masih menguji variabel-variabel tersebut secara terpisah
atau hanya mengombinasikan dua faktor dalam satu model analisis. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk menguji ketiga variabel secara simultan dalam satu model regresi yang
komprehensif guna memperoleh gambaran kontribusi relatif masing-masing faktor terhadap hasil
belajar siswa. Selain itu, inkonsistensi temuan pada beberapa konteks pendidikan
mengindikasikan perlunya pengujian ulang pada setting yang berbeda untuk memperkuat validitas
empiris. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat dirumuskan dugaan bahwa
motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin belajar memiliki pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan
untuk menguji secara empiris hubungan ketiga variabel tersebut terhadap hasil belajar siswa
melalui pendekatan regresi berganda, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang menentukan keberhasilan belajar di lingkungan
sekolah menengah.

Konsep Masyarakat Tradisional

Konsep masyarakat tradisional merujuk pada bentuk tatanan sosial yang masih kuat
mempertahankan nilai, norma, dan pola interaksi yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam
masyarakat tradisional, hubungan sosial cenderung bersifat kolektif, berbasis kekeluargaan, dan
diwarnai oleh kontrol sosial yang kuat. Otoritas keluarga dan tokoh masyarakat memiliki peran
dominan dalam membentuk sikap, perilaku, serta orientasi hidup generasi muda. Pendidikan
dalam konteks masyarakat tradisional tidak semata-mata dipahami sebagai proses formal di
sekolah, melainkan sebagai proses pewarisan nilai dan norma yang berlangsung di lingkungan
keluarga dan komunitas. Dalam perspektif sosiologi klasik, masyarakat tradisional dicirikan oleh
struktur sosial yang relatif homogen, pembagian kerja yang sederhana, serta ketergantungan
tinggi pada norma adat. Emile Durkheim menyebut bentuk solidaritas dalam masyarakat semacam
ini sebagai solidaritas mekanik, di mana kohesi sosial terbentuk karena kesamaan nilai dan
keyakinan (Chairul Basrun Umanailo et al., 2019). Pola hubungan yang erat dan intens ini membuat
keluarga memiliki peran sentral dalam mengontrol dan membimbing perilaku anak, termasuk
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dalam hal pendidikan. Anak tidak hanya dipandang sebagai individu, tetapi sebagai bagian dari
kehormatan dan tanggung jawab kolektif keluarga. Dalam konteks pendidikan, masyarakat
tradisional sering kali menempatkan disiplin dan kepatuhan sebagai nilai utama.

Anak dididik untuk menghormati otoritas orang tua dan guru, serta mematuhi aturan yang
berlaku. Pola asuh yang bersifat normatif dan berbasis hierarki dapat membentuk karakter disiplin,
namun dalam beberapa kasus juga berpotensi membatasi ekspresi otonomi dan motivasi intrinsik
anak. Oleh karena itu, hubungan antara lingkungan keluarga dan motivasi belajar dalam
masyarakat tradisional menjadi menarik untuk dikaji, karena nilai kolektivisme dapat berperan
sebagai penguat sekaligus pembatas bagi perkembangan akademik siswa. Selain itu, dalam
masyarakat tradisional, akses terhadap sumber belajar dan dukungan akademik formal sering kali
tidak merata. Perhatian keluarga terhadap pendidikan anak sangat dipengaruhi oleh latar
belakang sosial, ekonomi, dan tingkat pendidikan orang tua. Meskipun demikian, kuatnya kontrol
sosial dan pengawasan keluarga dalam masyarakat tradisional dapat mendorong terbentuknya
kebiasaan belajar yang terstruktur dan disiplin yang tinggi. Dukungan emosional dan kedekatan
antaranggota keluarga juga berpotensi meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas
belajar. Seiring dengan perkembangan modernisasi dan globalisasi, masyarakat tradisional
mengalami transformasi menuju pola yang lebih terbuka dan individualistik. Perubahan ini
membawa implikasi terhadap pola interaksi keluarga dan pola belajar anak. Nilai-nilai disiplin dan
kepatuhan yang sebelumnya bersifat mutlak mulai bergeser menuju pendekatan yang lebih
dialogis. Dalam situasi transisi ini, kombinasi antara nilai tradisional dan tuntutan modern menjadi
faktor yang memengaruhi motivasi, disiplin, serta hasil belajar siswa. Dengan demikian,
pemahaman terhadap karakteristik masyarakat tradisional menjadi penting dalam penelitian
pendidikan, khususnya ketika variabel lingkungan keluarga dijadikan salah satu faktor penentu
hasil belajar. Konteks sosial budaya tempat siswa tumbuh akan memengaruhi cara keluarga
memberikan dukungan, membentuk motivasi, serta menanamkan disiplin. Oleh karena itu,
analisis mengenai hubungan motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin terhadap hasil
belajar tidak dapat dilepaskan dari realitas sosial masyarakat tempat siswa berada.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori
(explanatory research) melalui metode survei. Desain eksplanatori dipilih karena penelitian tidak
hanya bertujuan mendeskripsikan fenomena empiris, tetapi juga menguji hubungan kausal dan
prediktif antara variabel independen dan variabel dependen secara terukur (Creswell, 2014).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis sejauh mana motivasi belajar,
lingkungan keluarga, dan disiplin belajar memengaruhi hasil belajar siswa. Untuk tujuan tersebut,
digunakan analisis regresi linear berganda yang mampu menguji pengaruh parsial dan simultan
dari beberapa variabel independen dalam satu model yang komprehensif (Gujarati & Porter,
2009). Model regresi dirumuskan sebagai Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + g, di mana hasil belajar
siswa berperan sebagai variabel dependen, sedangkan motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan
disiplin belajar sebagai variabel independen. Penelitian dilaksanakan pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang berada di wilayah dengan karakteristik sosial budaya semi-tradisional.
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Pemilihan setting ini didasarkan pada pertimbangan bahwa keluarga masih memiliki kontrol dan

pengaruh yang relatif kuat terhadap proses pendidikan anak, sehingga relevan untuk mengkaji
peran lingkungan keluarga terhadap hasil belajar (Bronfenbrenner, 1979). Selain itu, tingkat SMP
merupakan fase remaja awal yang krusial dalam pembentukan motivasi intrinsik, kedisiplinan,
serta kebiasaan belajar jangka panjang (Santrock, 2018).

Penelitian dilaksanakan selama enam bulan yang mencakup tahapan penyusunan dan uji
coba instrumen, pengumpulan data, analisis data, serta penyusunan laporan penelitian. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, yang diukur menggunakan nilai rata-rata
rapor semester atau nilai mata pelajaran inti, karena nilai akademik formal dianggap
merepresentasikan capaian belajar secara objektif dan berkelanjutan (Sudjana, 2016). Variabel
independen pertama adalah motivasi belajar, yang diukur melalui indikator ketekunan, orientasi
tujuan, ketertarikan terhadap pelajaran, dan keyakinan diri akademik, dengan mengacu pada Self-
Determination Theory dan Expectancy-Value Theory yang menekankan peran dorongan intrinsik
dan ekspektasi keberhasilan dalam belajar (Deci & Ryan, 2000; Wigfield & Eccles, 2000). Variabel
lingkungan keluarga diukur melalui indikator komunikasi orang tua anak, pengawasan belajar,
dukungan emosional, serta fasilitas belajar di rumah. Pengukuran ini didasarkan pada teori ekologi
perkembangan yang memandang keluarga sebagai sistem mikro yang paling dekat dan
berpengaruh langsung terhadap perkembangan akademik anak (Bronfenbrenner, 1979). Variabel
disiplin belajar diukur melalui indikator ketaatan terhadap aturan, konsistensi waktu belajar,
manajemen tugas, dan ketepatan pengumpulan tugas, yang merujuk pada konsep self-reqgulated
learning (Zimmerman, 2000). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIIIl SMP pada tahun
ajaran berjalan dengan jumlah sekitar 240 siswa. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5 persen sehingga diperoleh sekitar 150 responden. Teknik
proportionate stratified random sampling digunakan untuk menjamin keterwakilan setiap kelas
dan meningkatkan validitas eksternal penelitian (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian berupa
kuesioner skala Likert lima poin yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas konstruk diuji
menggunakan Corrected Item-Total Correlation dengan kriteria > 0,30, sedangkan reliabilitas diuji
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai minimal 0,70 (Ghozali, 2021). Data dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistik melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi pada tingkat signifikansi 0,05. Dari sisi etika,
penelitian ini telah memenuhi prinsip informed consent, anonimitas, non-maleficence, serta
memperoleh izin institusional dari pihak terkait (Creswell, 2014).

RESULT AND DISCUSSION

Statistik Deskriptif
Hasil penelitian diawali dengan penyajian statistik deskriptif yang bertujuan untuk

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data pada setiap variabel penelitian,
meliputi nilai rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), nilai minimum, dan nilai
maksimum. Statistik deskriptif ini penting untuk mengetahui kecenderungan data serta tingkat
variasi jawaban responden sebelum dilakukan analisis inferensial lebih lanjut.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Hasil Belajar (Y) 82.45 6.78 68 95

Motivasi Belajar (X1) 3.85 0.52 2.60 4.90
Lingkungan Keluarga (X2) 3.72 0.60 2.30 4.85
Disiplin Belajar (X3) 3.90 0.48 2.75 4.95

Sumber: data diolah SPSS 25.

Berdasarkan Tabel 1, variabel hasil belajar siswa (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 82,45
dengan standar deviasi 6,78. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum performa akademik siswa
berada pada kategori baik, dengan sebaran nilai yang relatif moderat. Nilai minimum sebesar 68
dan maksimum sebesar 95 mengindikasikan adanya variasi capaian akademik antar siswa, namun
masih berada dalam rentang yang wajar dan mencerminkan heterogenitas kemampuan belajar
siswa. Pada variabel motivasi belajar (X1), diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,85 dengan standar
deviasi 0,52. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa berada
pada kategori cukup tinggi. Standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan bahwa tingkat
motivasi belajar siswa cenderung homogen, dengan perbedaan antar responden yang tidak terlalu
mencolok. Variabel lingkungan keluarga (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 3,72 dan standar
deviasi 0,60. Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga siswa secara umum berada pada
kategori cukup baik hingga baik. Nilai minimum sebesar 2,30 dan maksimum sebesar 4,85
mengindikasikan adanya perbedaan kualitas dukungan keluarga yang diterima siswa, baik dari
aspek komunikasi, pengawasan belajar, maupun fasilitas belajar di rumah. Sementara itu, variabel
disiplin belajar (X3) menunjukkan nilai rata-rata tertinggi di antara variabel independen, yaitu
sebesar 3,90 dengan standar deviasi 0,48. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum siswa telah
memiliki tingkat disiplin belajar yang tinggi, terutama dalam hal ketaatan terhadap aturan,
konsistensi waktu belajar, dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas. Rendahnya nilai standar
deviasi juga menunjukkan bahwa perilaku disiplin relatif merata di kalangan responden.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi internal instrumen penelitian
dalam mengukur masing-masing variabel. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen
mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten apabila digunakan pada kondisi
yang relatif sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria nilai 2 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang baik.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Motivasi Belajar 0.87
Lingkungan Keluarga 0.85
Disiplin Belajar 0.88

Sumber: data diolah SPSS 25.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel motivasi belajar memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,87. Nilai ini mengindikasikan bahwa butir-butir pernyataan pada instrumen motivasi
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belajar memiliki konsistensi internal yang sangat baik dalam mengukur konstruk motivasi belajar
siswa. Variabel lingkungan keluarga memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,85, yang
menunjukkan bahwa item-item pertanyaan yang digunakan mampu mengukur kondisi lingkungan
keluarga secara konsisten dan reliabel. Sementara itu, variabel disiplin belajar memiliki nilai
Cronbach’s Alpha tertinggi, yaitu sebesar 0,88, yang mencerminkan tingkat keandalan instrumen
yang sangat kuat dalam mengukur perilaku disiplin belajar siswa.
Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 (>0.05),
sehingga data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh nilai VIF < 10 dan
tolerance > 0.10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas (Glejser)
menunjukkan seluruh nilai signifikansi > 0.05, sehingga model bebas dari heteroskedastisitas.
Model regresi memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan.

Analisis Regresi Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda diawali dengan pengujian koefisien determinasi untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Berdasarkan Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,791 yang menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin belajar
dengan hasil belajar siswa. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,626 mengindikasikan bahwa
sebesar 62,6% variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan secara simultan oleh ketiga variabel
independen dalam model penelitian ini. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,618
menunjukkan bahwa model regresi tetap memiliki daya jelaskan yang tinggi setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel prediktor, sehingga model dinilai cukup stabil dan tidak mengalami
overestimasi.

Tabel 3. Model Summary

R R Square Adjusted R Square Std. Error

0.791 0.626 0.618 4.19

Sumber: data diolah SPSS 25.

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F hitung sebesar 81,74 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa
motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin belajar secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi faktor internal,
eksternal, dan perilaku belajar memiliki peran yang penting dalam menentukan capaian akademik
siswa. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), masing-masing variabel independen menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar.

Tabel 4. Uji Simultan

F Sig.
81.74 0.000
Sumber: data diolah SPSS 25.

Variabel motivasi belajar (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 2,85 dengan nilai t hitung
sebesar 3,85 dan signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, di mana peningkatan motivasi belajar akan
diikuti oleh peningkatan hasil belajar. Variabel lingkungan keluarga (X2) memiliki koefisien regresi
sebesar 2,10 dengan nilai t hitung sebesar 3,08 dan signifikansi 0,002, yang menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga yang kondusif turut berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Variabel disiplin belajar (X3) menunjukkan pengaruh paling dominan dibandingkan
variabel lainnya, dengan koefisien regresi sebesar 3,40, nilai beta standar sebesar 0,34, serta nilai
t hitung sebesar 4,20 dan signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin belajar
memiliki kontribusi relatif terbesar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara itu, nilai
konstanta sebesar 45,32 menunjukkan bahwa apabila motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan
disiplin belajar berada pada kondisi minimal, maka hasil belajar siswa diperkirakan berada pada
nilai tersebut.

Tabel 5. Uji Parsial

Variabel B Beta t Sig.

Konstanta 45.32 - 10.84 0.000
Motivasi (X1) 2.85 0.31 3.85 0.000
Lingkungan (X2) 2.10 0.25 3.08 0.002
Disiplin (X3) 3.40 0.34 4.20 0.000

Sumber: data diolah SPSS 25.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin
belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa capaian akademik merupakan hasil interaksi multidimensional antara faktor
internal siswa, perilaku belajar, serta konteks lingkungan terdekat. Secara konseptual, hasil ini
sejalan dengan pendekatan ekologi perkembangan kontemporer yang menempatkan keluarga
dan sekolah sebagai sistem yang saling berinteraksi dalam membentuk performa akademik
peserta didik (Tudge et al.,, 2023). Selain itu, penelitian ini juga menguatkan kerangka self-
regulated learning modern yang menekankan integrasi antara motivasi, kontrol perilaku, dan
konteks sosial dalam proses belajar (Panadero & Jarveld, 2023). Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa disiplin belajar merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi hasil belajar
siswa. Dominannya peran disiplin belajar menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengelola waktu, mematuhi aturan akademik, serta menyelesaikan tugas secara konsisten
memiliki dampak langsung terhadap performa akademik. Pada jenjang pendidikan menengah
pertama, siswa berada pada fase transisi menuju kemandirian belajar, sehingga regulasi perilaku
menjadi faktor penentu keberhasilan akademik. Temuan ini selaras dengan studi terbaru yang
menyatakan bahwa disiplin belajar dan regulasi diri merupakan prediktor kuat prestasi akademik
pada remaja awal (Mega et al., 2024; Schunk & DiBenedetto, 2024).

Motivasi belajar juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Siswa yang memiliki orientasi tujuan yang jelas, keyakinan terhadap kemampuan
akademiknya, serta persepsi nilai terhadap tugas belajar cenderung menunjukkan keterlibatan
belajar yang lebih tinggi. Temuan ini konsisten dengan pengembangan mutakhir Self-
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Determination Theory yang menegaskan bahwa kebutuhan akan kompetensi dan otonomi
menjadi fondasi utama motivasi intrinsik dan keberhasilan akademik (Ryan & Deci, 2024). Selain
itu, Expectancy-Value Theory versi kontemporer menjelaskan bahwa ekspektasi keberhasilan dan
nilai subjektif terhadap tugas belajar secara signifikan memengaruhi usaha dan persistensi siswa
dalam belajar (Eccles & Wigfield, 2023). Lingkungan keluarga menunjukkan pengaruh positif
terhadap hasil belajar meskipun kontribusinya relatif lebih moderat dibandingkan disiplin dan
motivasi belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan keluarga tetap berperan penting,
terutama melalui komunikasi orang tua—anak, pengawasan belajar, dan dukungan emosional.
Dalam konteks masyarakat semi-tradisional, keluarga masih menjadi fondasi pembentukan
kebiasaan dan sikap belajar siswa. Namun, pengaruhnya yang moderat juga mencerminkan bahwa
pada usia remaja awal, faktor personal dan sekolah mulai mengambil peran yang lebih dominan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian mutakhir yang menyatakan bahwa pengaruh keluarga
terhadap prestasi belajar bersifat tidak langsung dan dimediasi oleh regulasi diri serta motivasi
siswa (Li & Qiu, 2023; Wang et al., 2025).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan disiplin belajar terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini
menunjukkan bahwa capaian akademik siswa merupakan hasil interaksi antara faktor internal,
faktor perilaku, dan faktor eksternal yang saling melengkapi dalam proses pembelajaran.
Disiplin belajar muncul sebagai faktor yang paling dominan, yang mengindikasikan bahwa
kemampuan siswa dalam mengelola waktu, mematuhi aturan akademik, serta menyelesaikan
tugas secara konsisten memiliki peran utama dalam meningkatkan performa belajar. Motivasi
belajar menempati posisi kedua sebagai pendorong internal yang menjaga keterlibatan dan
ketekunan siswa dalam belajar, sementara lingkungan keluarga berperan sebagai faktor
pendukung yang memperkuat kebiasaan dan sikap belajar siswa. Temuan ini memiliki implikasi
praktis bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang program
peningkatan mutu pembelajaran yang berbasis karakter, kemandirian belajar, dan keterlibatan
keluarga. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas model dengan memasukkan
variabel lain, seperti metode pembelajaran, efikasi diri, atau faktor lingkungan sekolah, guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan meningkatkan daya jelaskan model
penelitian.
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